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ABSTRAK 

 

Sri Endah Martiningsih, 2019. Peranan Badan Amil Zakat Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kota Palangka Raya 

(Studi Pada Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Kalimantan Tengah) 

 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga resmi yang 

dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, 

mempunyai peranan yang penting dalam mengelola zakat. BAZNAS yang 

menempati posisi amil pada pengelolaan zakat berperan sebagai penghimpun dan 

penyalur dana zakat. Kegiatan penyaluran zakat dari muzaki kepada mustahiq 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Metode yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan teoritik dan normatif melalui sumber data primer yaitu 

wawancara langsung dan data sekunder berupa dokumen yang bersumber dari 

literatur. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BAZNAS Provinsi Kalimantan 

Tengah telah berperan dalam menghimpun dana zakat dengan membentuk Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) dan telah menyalurkan zakat kepada mustahiq melalui 5 

(lima) program yaitu Kalteng Makmur, Kalteng Taqwa, Kalteng Cerdas, Kalteng 

Peduli dan Kalteng Sehat. Walaupun pengelolaan  zakat telah terlaksana dengan 

baik, namun dalam penghimpunan zakat masih terkendala dengan tidak aktifnya 

UPZ dan penyaluran dana zakat kurang maksimal karena lebih besar persentase 

zakat konsumtif daripada zakat produktif yang dapat memenuhi kebutuhan dasar 

keluarga (basic need) dalam jangka panjang, sebagai indikator meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Kota Palangka Raya. 

Kata kunci : Peranan, BAZNAS, kesejahteraan  

 

 

 

 

   

 

 



 

vi 
 

ABSTRACT 

 

Sri Endah Martiningsih, 2019. The Role Of Badan Amil Zakat in Improving 

The Welfare of Palangka Raya Society (Study on Badan Amil Zakat Nasional 

of Central Kalimantan) 

 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) is an institution set up by the 

Government according to the law No.23-year 2011, have an important role in 

managing the zakat. BAZNAS occupies the position of amil on management of 

zakat was cast in collecting and distribute funds of zakat. The distribution of zakat 

from muzaki to the mustahiq purpose to improve the welfare of the people. 

The methods used in the writing of this thesis is qualitative method with a 

theoretical, normative approach through the primary data source that is a direct 

interview and secondary data in the form of a document which is sourced from the 

literature. Data collection using the method of observation, interview and 

documentation. 

The results of this research show that the BAZNAS province of Central 

Kalimantan has been instrumental in collecting funds of zakat by forming Zakat 

Collection Unit (UPZ) and have been distributed zakat to mustahiq through the 5 

(five) programs those are Prosperous Kalteng, Religius Kalteng, Intelligent 

Kalteng, Caring Kalteng and Healthy Kalteng. Although the management of zakat 

has done well, but in collecting the zakat still constrained by passive activity of 

UPZ and the distribution of zakat funds insufficient due to the larger percentage 

of zakat productive rather than the consumptive one which can fullfill the basic 

needs of family in a long time, as an indicator of improving society welfare of 

Palangka Raya. 

Keywords: role, BAZNAS, welfare 
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MOTTO 

 

ِِٱنَّرِيهَِِنِهۡفقُسََاءِِٓ ِسَبِيمِ ِفِي ِِأحُۡصِسُواْ ِِٱللَّّ ِفيِ ِضَسۡبٗب ِيَسۡتطَِيعىُنَ ِٱلۡۡزَۡضِِلََ

هُمِۡلََِيسَِِۡٱنتَّعَفُّفِِأغَۡىِيَبءَِٓمِهَِِٱنۡجَبهِمُِيَحۡسَبهُُمُِ إنِۡحَبفٗبِِۗٱنىَّبسَِهىُنَِِ تعَۡسِفهُُمِبِسِيمََٰ

ِ َِوَمَبِتىُفِقىُاِْمِهِۡخَيۡسِٖفَإنَِّ ِِِٱللَّّ ٣٧٢ِِعَهِيمٌِِۦِبِ
 

“ (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; 

mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu menyangka mereka 

orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan 

melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. Dan 

apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka 

sesungguhnya Allah Maha Mengatahui.” (Q.S Al Baqarah : 273) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Śa ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش
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 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ….‟…. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

---  َ --- Fath}ah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- D{amah U U 

Contoh: 

 yażhabu : يرَْهَبُِ kataba : كَتبََِ

 su‟ila : سُئمَِِ żukira : ذكُِسَِ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 

َ  -- ي   -- Fath}ah dan ya Ai a dan i 

َ  -- و   -- Fath}ah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 haula : هَىْلَِ kaifa : كَيْفَِ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 



 

xxii 
 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ  -- ى َ  – ا - - 
Fath}ah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

َ  -- ي - Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

َ  -- و   - 
D{ammah dan 

wau 
Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qīla : قِيْمَِ qāla : قَبلَِ

 yaqūlu : يَقىُْلُِ ramā : زَمَى

D. Ta Marbut}ah 

Transliterasi untuk ta marbut}ah ada dua. 

1. Ta Marbut}ah hidup 

Ta marbut}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan d}amah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbut}ah mati 

Ta marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbut}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fāl  - زَوْضَتاُلَْطَْفَبلِْ

-  raud}atul at}fāl 

زَةِْ  al-Madīnah al-Munawwarah - انَْمَدِيْىَتاُنْمُىَىَّ

- al-Madīnatul-Munawwarah 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu: 

Contoh: 

لَِ rabbanā : زَبَّىَب  nazzala : وزََّ

 al-h}ajju : انَْحَجُِّ al-birr : انَْبسِِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik yang diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 
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Contoh: 

جُمُِ  al-qalamu : انَْقَهمَُِ ar-rajulu : انَسَّ

 

G. Hamzah 

Dinyatakan de depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1. Hamzah di awal: 

 akala : اكََمَِ umirtu : امُِسْثُِ

2. Hamzah di tengah: 

 ta‟kulūna : تأَكُْهىُْنَِ ta‟khużūna : تأَخُْروُْنَِ

3. Hamzah di akhir: 

 an-nau‟u : انىَّىْءٌِ syai‟un : شَيْءٌِ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: 

bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna - فَبوَْفىُاانْكَيْهىََانْمِيْزَانَِ

- Fa aufū-kaila wal- mīzāna 

هَبوَمُسْسهَبٰ  بِسْمِبنههِمَجْس  - Bismillāhi majrēhā wa mursāhā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

داٌِلََّزَسُىْلٌِ  Wa mā Muh}ammadun illā rasūl : وَمَبمُحَمَّ

-Syahru Ramad}āna al-lażī unżila fīhi al : شَهْسُزَمَضَبوَبنَّرِيْبوُْزِنَفِيْهِبنْقسُْانُِ

Qur‟anu 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

بوصَْسٌمِىَبنههِىَفَتحٌْقسَِيِْ  : Nas}rum minallāhi wa fath}un qarīb 

 Lillāhi al-amru jamī‟an - نِهَّهِبلَْمَْسُجَمِيْعًب

- Lillāhi amru jamī‟an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 


